BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang
lingkup penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengaruh suhu tanah, suhu udara, kelembaban, intensitas udara, tinggi
tanaman, dan jumlah daun terhadap pertumbuhan stroberi di Kecamatan
Sembalun Kabupaten Lombok Timur sebagai berikut tanaman dengan
metode naungan diperoleh suhu udara yaitu 32,05°C, suhu tanah yaitu
31,79°C, kelembaban udara yaitu 88,93%, intensitas cahaya yaitu 8,59
Candela, sedangkan dengan metode tanpa naungan diperoleh suhu udara
yaitu 30,57°C, suhu tanah yaitu 31,58°C, kelembaban udara yaitu
88,53%, intensitas cahaya yaitu 9,43 Candela. Hal tersebut disebabkan
karena iklim di Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur
termasuk dalam iklim basah.

2. Pengaruh iklim terhadap respon fisiologis stroberi di Kecamatan
Sembalun Kabupaten Lombok Timur terhadap tinggi tanaman yang
menggunakan metode naungan lebih pendek (3,70 cm) bila dibandingkan
dengan tinggi tanaman metode tanpa naungan (5,07 cm). Sedangkan
jumlah daun menggunakan metode naungan memiliki jumlah daun yang
cacat lebih banyak (2 helai) bila dibandingkan dengan jumlah daun yang

cacat metode tanpa naungan (1 helai).
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan limu
Pertanian tentang pengaruh iklim terhadap pertumbuhan stroberi.
2. Hasil Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran pada
masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh iklim

terhadap pertumbuhan stroberi.
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Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan Metode Naungan (Py)

| Waktu Suhu Suhu Kelembaban udara | Intensitas cahaya
f tanah udara (%) (Candela)
| (©) (0
" Senin, 24 Juli 2017
- Jam 06.00 3132 3113 8987 8.12
| Jam 09.00 32.65 32.25 8798 8.87
' Jam 12.00 32.98 3234 87.65 9,00
- Jam 15.00 32.60 3113 87.99 876
' Jam 1800 3143 31.1 8982 8.10
j Rata-Rata 32.20 31.59 88.66 8.57
" Rabu, 26 Juli 2017
| Jam 06,00 3138 3111 8971 824
- Jam 09.00 32,57 3223 89.15 8.98
' Jam 12.00 32.89 3246 88,14 9,00
- Jam 15.00 32,56 32.1 89.09 8.77
| Jam 18.00 3136 314 89,54 812
1 Rata-Rata 32.15 31.80 89.13 8.62
| Jum’at, 28 Juli 2017
' Jam 06.00 314 3118 89.71 8.12
Jam 09.00 32,5 3221 89.54 887
- Jam 12.00 32.89 3243 88.68 9.00
| Jam 15.00 3249 32.12 89.54 8.76
' Jam 18.00 31,11 31.09 89.54 8.10
1 Rata-Rata 32,08 3181 8940 8.57
" Senin, 31 Juli 2017
- Jam 06.00 3148 31,17 89.71 8,22
' Jam 09.00 32.54 32.16 88.67 8.87
| Jam 12.00 32.98 3255 88 9.00
' Jam 15.00 32,56 3224 88.17 8.26
' Jam 18.00 315 31.09 9,54 8.20
L Rata-Rata 3221 3181 88 82 851
- Rabu, 2 Agustus 2017
' Jam 06.00 3125 3125 89.71 824
' Jam 09.00 32,57 3232 88.76 8.98
" Jam 12.00 32.89 3246 88.59 9.00
Jam 15.00 326 31.1 89.65 8,77
Jam 18.00 31.09 31.09 89.54 8.12
Rata-Rata 32,08 3164 89.25 862
Jum’at, 4 Agustus 2017 N
Jam 06.00 31.15 3115 89.27 24
- Jam 09.00 3221 3245 87.76 8.98
- Jam 12.00 3248 32.98 87.59 9.00
- Jam 15.00 3111 3248 87.65 877
| Jam 1800 31.09 3109 8932 8.12
{ Purata 31,79 3205 8893 8,59
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Metode Tanpa Naungan (P;)

1 Waktu Suhu Suhu Kelembaban udara | Intensitas cahaya
' tanah udara (%) (Candela)
(‘0) ('0)
| Senin, 24 Juli 2017
' Jam 06.00 3113 2902 8771 9,12
' Jam 09.00 3148 3144 87.10 9.99
- Jam 12,00 3231 3235 85,58 9,99
' Jam 15.00 31,65 3146 86,17 9.76
' Jam 1800 31,11 2901 86,54 9,10
" Rabu, 26 Juli 2017
' Jam 06.00 311 | 2901 87.78 9.24
- Jam 09.00 3145 3189 8720 9.99
' Jam 12.00 3243 3243 8532 9,00
' Jam 15.00 31,54 3187 86,21 977
 Jam 18.00 31,11 2901 86.32 9,12
- Jum’at, 28 Juli 2017
' Jam 06.00 31.16 2935 87.65 9.12
' Jam 09.00 31,56 31.57 87.10 9,99
| Jam 1200 3239 3232 8543 9,00
' Jam 15.00 3187 31,56 86,12 9.76
' Jam 18.00 31,14 2934 86,00 9.10
' Senin, 31 Juli 2017
' Jam 06.00 31,16 29.14 87.65 922
" Jam 09.00 31.56 3063 8720 9,99
' Jam 12.00 32,54 3244 85.53 9.00
' Jam 15.00 3175 30,54 8622 9.26
‘ Jam 18.00 3115 29.18 86,00 9.20
' Rabu, 2 Agustus 2017
Jam 06.00 31,07 29.09 87,65 9,24
' Jam 09.00 3145 3046 87.10 9,99
- Jam 12,00 3243 3244 8543 9.00
Jam 1500 31,67 30.54 86,12 9,77
Jam 18.00 31,11 29,11 86.00 9.12
|
| Jum’at, 4 Agustus 2017
| Jam 06.00 31,10 29.19 8778 924
' Jam 09.00 31.64 3055 87.20 9.99
- Jam 1200 3239 3245 8532 9.00
Jam 15.00 31,76 3045 86,21 9,77
" Jam 18.00 31.09 292 86.32 9.12
Purata 3158 3057 8833 943

62



Lampiran 3. Data Hasil Perhitungan BNJ

1. Suhu Tanah

Sumber Jumlah ‘ Derajat Kuadrat F Hitun F Tabel Ket
keragaman kuadrat bebas tengah & 5%
Perlakuan 9,765 2 3,21 8,040 4,960 S
Galat 1,100 5 0,08
Total 10,865 7
BNJ 5% = 0,124
2, Suhu Udara
Sumber Jumlah . Derajat Kuadrat . F Tabel
keragaman kuadrat | bebas tengah F Hiting 5% Ket
Perlakuan 12,135 2 2,43 7,098 4,960 S
Galat 0,803 5 0,07
Total 12,938 | 7
BNJ 5% = 0321 |
3. Kelembaban Udara
Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat : F Tabel
- keragaman kuadrat | bebas tengah F dying 5% et
Perlakuan 8723 | 2 3,56 7,342 4,960 S
Galat 1,654 5 0,56
Total 10,377 7
BNJ 5% = 0,325
4. Intensitas Cahaya
Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat ; F Tabel .
keragaman kuadrat bebas tengah ¥ g 5% Be
Perlakuan 7154 | 2 4,21 6,001 4,960 S
Galat 1654 5 0,87
Total 8808 | 7
BNJ 5% = 0,453 |
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Lampiran 4, Data Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman

( No Waktu Tinggi Tanaman Stroberi (Cm)
Metode Naungan Metode Tanpa
(P)) Naungan (P»)
1 | Senin, 24 Juli 2017
Jam 06.00 1,21 em 1,21 cm
2 | Rabu, 26 Julh 2017
: Jam 06.00 2,20 em 225¢cm
3 | Jum’at, 28 Juli 2017
Jam 06.00 3,46 cm 3,76 cm
.4 ! Senin, 31 Juli 2017
| Jam 06.00 4,10 cm 5,98 cm
5 | Rabu, 2 Agustus 2017
| Jam 06.00 5,11 em 7,23 cm
6 | Jum’at, 4 Agustus 2017
Jam 06.00 6,00 cm 9,98 cm
Jumlah 22,08 cm 30,41 cm
Rata-Rata 3.7 cm 5,07 ¢cm
Data Hasil Perhitungan BNJ
Sumber Jumlah = Derajat | Kuadrat « F Tabel
keragaman | kuadrat | beb'is tengah F Hing 5% et
Perlakuan 14,321 2 2,53 8,760 4,960 S
Galat 2,176 5 0,76
Total 16,497 7
BNJ 5% = 0,265
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Lampiran 5 Data Hasil Pengamatan Jumlah Daun

No Tanaman Jumlah Daun (Hela1) Daun Yang Cacat (Helai)
| Stroberi Metode Metode Metode | Metode Tanpa
1 Tanpa Naungan Naungan Naungan
| Naungan | (P2) (P) (P,)

(P)
1 | Tanaman A 11 9 ] 3
| 2 | Tanaman B 11 8 1 2
3 | Tanaman C 12 9 1 2
" 4 | Tanaman D 13 8 1 3
' 5 | Tanaman E 11 9 12
| 6 | TanamanF 11 9 1 3
I Jumlah 69 52 6 15
| Rata-Rata 12 9 1 3
Data Hasil Perhitungan BNJ
Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat : F Tabel
keragaman | kuadrat bebejls tengah g Hitung 5% e
Perlakuan 9875 32 5,980 4,960 S
Galat 1,345 0,54
Total 11,22,\ |
BNJ 5% = 0,167
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian.

1. Perlakuan Metode Naungan
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2. Perlakuan Metode Tanpa Naungan
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